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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Bayi  

Bayi merupakan anak berusia 1-12 bulan. Pada masa ini bayi memiliki 

kulit yang lebih sensitif dari pada kulit orang dewasa. Hal ini dikarenakan kulit 

bayi belum mampu berfungsi secara optimal, sehingga perawatan pada kulit bayi 

sangat penting dilakukukan. Perawatan kulit bayi yang perlu diperhaikan terutama 

pada bagian yang tertutup popok karena dapat menimbulkan kerusakan integritas 

kulit (Juariah & Widiari, 2023). 

Masa bayi merupakan masa dimana bayi sangat sensitif dan rentan 

terhadap berbagai permasalahan terutama pada kulit. Hal ini karena bayi baru 

beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya sehingga bayi memerlukan perawatan 

khusus untuk menjaga kesehatan dan kenyamanannya. Kulit bayi memiliki 

perbedaan karakteristik dengan kulit orang dewasa, termasuk ketebalan, tekstur, 

dan kelembaban lapisan kulit. Kepekaan kulit bayi yang tinggi dapat 

menyebabkan berbagai permasalahan kulit, salahsatunya yaitu ruam popok (Putri 

& Mariyani, 2024).  

 

B. Kebutuhan Pada Bayi  

1. Kebutuhan Asuh 

Asuh merupakan kebutuhan dasar fisik seperti makanan, tempat tinggal. Asuh 

dititikberatkan pada asupan gizi anak yaitu saat di kandungan dan 

sesudahnya.  

a. Pemberian Nutrisi 

Nutrisi ini harus terpenuhi sejak anak masih dalam rahim. Ibu 

memberikan nutrisi seimbang melalui konsumsi makanan yang bergizi 

dan menu seimbang. Air susu ibu (ASI) yang merupakan nutrisi yang 

paling lengkap dan seimbang bagi bayi terutama pada 6 bulan pertama 

(ASI Eksklusif). ASI merupakan pilihan nutrisi terbaik untuk bayi karena 

mengandung semua zat gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 
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perkembangan bayi. ASI eksklusif merujuk pada praktik memberi ASI 

tanpa tambahan makanan lain, termasuk air putih sejak bayi lahir hingga 

usia enam bulan sesuai dengan pedoman dari UNICEF dan world health 

assembly (WHA). Praktik ini menekankan pentingnya memberikan ASI 

secara eksklusif untuk memenuhi semua kebutuhan nutrisi bayi tanpa 

perlu tambahan cairan atau makanan lainnya, seperti susu formula, madu, 

buah, biskuit, atau bubur susu (Popang et al., 2024).  

Terdapat berbagai manfaat yang dapat diperoleh dari pemberian ASI 

menurut Popang et.all (2024) antara lain sebagai berikut 

1) ASI memiliki komposisi yang sesuai dengan kebutuhan bayi Setiap 

wanita memiliki payudara yang telah dipersiapkan untuk 

memproduksi susu yang akan menjadi makanan bayi yang baru 

dilahirkan. Salah satu keistimewaan ASI adalah kemampuannya 

untuk secara otomatis mengubah komposisinya sesuai dengan 

perubahan dan kebutuhan bayi pada setiap tahap perkembang- 

annya. 

2) Mengandung zat protektif 

Bayi yang diberi ASI memiliki kemungkinan lebih rendah untuk 

terkena penyakit karena ASI mengandung zat protektif. 

3) Lactobacillus bifidus 

Berperan dalam mengubah laktosa menjadi asam laktat dan asam 

asetat yang membuat lingkungan pencernaan menjadi asam sehingga 

pertumbuhan mikroorganisme terhambat. 

4) Laktoferin 

Laktoferin adalah protein yang bergabung dengan zat besi. Dengan 

mengikat zat besi, laktoferin menghambat 

pertumbuhan bakteritertentu, seperti staphylococcus, e. coli, dan 

entamoeba hystolytica yang membutuhkan zat besi untuk 

pertumbuhan mereka. Selain itu, laktoferin juga dapat menghambat 

pertumbuhan jamur candida. 

5) Antibodi 

ASI terutama kolostrum mengandung immunoglobulin SIgA yang 

file:///C:/Users/MADHARA%203/Downloads/ASUHAN%20KEBIDANAN%20Neonatus,%20Bayi,%20dan%20Balita.pdf
file:///C:/Users/MADHARA%203/Downloads/ASUHAN%20KEBIDANAN%20Neonatus,%20Bayi,%20dan%20Balita.pdf


7 
 

 

 

dapat bertahan dalam saluran pencernaan dan membentuk lapisan 

protektif pada mukosa usus. Hal ini mencegah bakteri patogen dan 

enterovirus masuk ke dalam mukosa usus. 

b. Kebutuhan Perawatan Kesehatan Dasar 

Perawatan kesehatan anak merupakan suatu tindakan yang 

berkesinambungan dan terdiri dari pencegahan primer, sekunder, dan 

tersier. Tindakan pencegahan primer dilakukan untuk mencegah risiko 

tinggi terkena penyakit, seperti melakukan imunisasi dan penyuluhan 

pada orang tua tentang diare (Ika et al., 2023). 

1) Pelayanan kesehatan 

Anak perlu dipantau/diperiksa kesehatannya secara teratur. 

Penimbangan anak minimal 8 kali setahun dan dilakukan SDIDTK 

(Stimulasi Deteksi Intervensi Dini Tumbuh Kembang) minimal 2 

kali setahun. Pemberian kapsul vitamin A dosis tinggi setiap bulan 

Februari dan Agustus. Tujuan pemantauan yang teratur untuk 

mendeteksi secara dini dan menanggulangi bila ada penyakit dan 

gangguan tumbuh kembang, mencegah penyakit serta memantau 

pertumbuhan dan perkembangan anak (Ika et al., 2023). 

2) Imunisasi 

Anak perlu diberikan imunisasi dasar yang lengkap yaitu 

Hepatitis B, BCG, Polio, DPT-HB-Hib dan Campak Rubela, agar 

terlindung dari penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. 

Sekarang sudah banyak imunisasi tambahan yang sudah beredar di 

Indonesia seperti Rotarovirus, IPD dll. Pemerintah juga mewajibkan 

imunisasi lanjutan setelah imunisasi dasar lengkap yaitu campak 

rubella dan DPT-HB-Hib. 

Pemberian Imunisasi pada bayi dan anak sangat penting untuk 

mengurangi morbiditas dan mortalitas terhadap penyakit yang bisa 

dicegah dengan imunisasi. Dengan melaksanakan imunisasi yang 

lengkap maka diharapkan dapat mencegah timbulnya penyakit yang 

menimbulkan kesakitan dan kematian (Ika et al., 2023). 
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3) Morbiditas/ kesakitan 

Diperlukan upaya deteksi dini, pengobatan dini dan tepat serta 

limitasi kecacatan. Kesehatan anak harus mendapat perhatian dari 

para orang tua, yaitu dengan cara membawa anaknya yang sakit ke 

tempat pelayanan kesehatan terdekat. Jangan sampai penyakit 

ditunggu menjadi parah, sebab bisa membahayakan jiwanya. Perlu 

diajarkan ke orang tua cara membuat larutan oralit untuk penderita 

diare atau obat panas untuk anak demam. Demikian juga penyakit 

ISPA yang sering memberi dampak pada tumbuh kembang anak 

harus ditanggulangi sedini mungkin. Anak yang sehat umumnya 

akan tumbuh dengan baik, dan berbeda dengan anak yang sering 

sakit karena pertumbuhan akan terganggu. Perlu memberikan 

makanan ekstra pada setiap anak sesudah menderita suatu penyakit 

(Ika et al., 2023). 

4) Kebutuhan Pakaian 

Pakaian yang layak, bersih dan aman (tidak mudah terbakar, tanpa 

pernik-pernik yang mudah menyebabkan anak kemasukan benda 

asing). Kebutuhan rasa aman dan nyaman yang diberikan pada anak 

dapat diberikan melalui pemenuhan kebutuhan pakaian pada anak. 

Pakaian merupakan sebuah bentuk perlindungan dan kehangatan 

yang diberikan untuk mencegah dan melindungi anak 

dari berbagai benda yang dapat membahayakan anak. Pakaian juga 

dapat meningkatkan percaya diri anak dalam lingkungan sosialnya 

(Ika et al., 2023). 

5) Higiene Diri dan Sanitasi Lingkungan  

Kesehatan lingkungan sangat penting untuk tumbuh kembang anak. 

Kebersihan diri dan sanitasi lingkungan yang baik dapat mencegah 

penyakit kulit, pencernaan, dan pernapasan. Lingkungan yang bersih 

dan sehat membantu anak tumbuh dengan baik dan mencegah 

gangguan kesehatan. Sanitasi lingkungan yang baik juga penting 

untuk menciptakan keluarga yang sehat dan meningkatkan kondisi 

ekonomi dan sosial. Ciri lingkungan sehat meliputi kebersihan, tidak 
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ada genangan air, udara segar, air bersih, jamban sehat, dan bebas 

vektor penyakit (Ika et al., 2023). 

 

2. Kebutuhan Asih  

Kebutuhan Asih (Psikologi) adalah pemenuhan kebutuhan emosional untuk 

memberi rasa aman kepada anak melalui ikatan erat dengan orang tua, 

terutama ibu. Pemenuhan kebutuhan asih ini penting untuk tumbuh 

kembang fisik,mental dan psikososial anak yang optimal (Ika et al., 2023). 

Macam-macam kebutuhan asih menurut Ika et. all (2023) :  

a. Kasih sayang: Memberikan rasa aman dan nyaman, menciptakan ikatan 

erat (bonding) dan kepercayaan dasar (basic trust). 

b. Menciptakan rasa aman dan nyaman: Memberikan dukungan, 

perlindungan, dan kestabilan keluarga untuk mengurangi rasa takut dan 

ketidakpastian. 

c. Harga diri: Memberikan perhatian, penghargaan, dan pengakuan atas 

keinginan dan tindakan anak. 

d. Mandiri: Mendorong kemandirian anak sesuai dengan perkembangan 

dan kemampuan mereka, dengan bantuan dan bimbingan dari orang tua. 

 

3. Kebutuhan Asah 

Kebutuhan Asah (Stimulasi) adalah pemenuhan kebutuhan 

perkembangan mental psikososial anak melalui stimulasi dan interaksi 

dengan lingkungan. Anak perlu distimulasi sejak dini untuk mengembangkan 

sedini mungkin kemampuan sensorik, motorik, emosi-sosial, bicara, kognitif, 

kemandirian, kreativitas, kepemimpinan, moral dan spiritual anak. Stimulasi  

ini penting untuk perkembangan anak yang optimal dan dapat dilakukan sejak 

masa kehamilan dan setelah lahir. Periode emas (golden period) ini sangat 

menentukan perkembangan anak di masa depan (Ika et al., 2023).  

Bermain, mengajak anak berbicara (komunikasi verbal) dengan penuh 

kasih sayang adalah hal yang penting bagi perkembangan anak, seperti 

misalnya kebutuhan makanan untuk pertumbuhan badan. Bermain bagi anak 

tidak hanya sekadar mengisi waktu luang saja, tetapi melalui bermain anak 
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bisa belajar mengendalikan dan mengoordinasikan otot melibatkan perasaan 

emosi dan pikiran serta mendapat berbagai pengalaman hidup. Bisa 

menjadikan hubungan orang tua dan anak menjadi semakin akrab dan juga 

orang tua akan mengetahui secara dini kalau anaknya mengalami gangguan 

perkembangan (Ika et al., 2023). 

Menurut Ika et. all (2023) Stimulasi pada anak mencakup : 

a. Bermain dan komunikasi verbal dengan penuh kasih sayang 

b. Memberikan latihan dan pengalaman hidup 

c. Mengembangkan kemampuan sensorik, motorik, emosi-sosial,  

Dasar Perlunya Stimulasi Dini 

a. Sel otak mulai terbentuk dalam jumlah besar sejak janin berusia enam 

bulan, tanpa adanya hubungan sinaps antara sel-sel otak. 

b. Peran orang tua sangat penting dalam merangsang terbentuknya hubungan 

sinaps antarsel otak. 

c. Rangsangan menyebabkan terbentuknya hubungan-hubungan baru 

antarsel otak yang disebut sinaps. 

d. Semakin sering anak dirangsang maka semakin kuat pula hubungan 

antarsel otaknya. 

e. Varian stimulasi yang beragam akan menghasilkan hubungan antarsel otak 

yang semakin kompleks dan luas. 

f. Merangsang otak secara seimbang akan mengembangkan kecerdasan 

Stimulasi bayi usia 0-12:  

1) Melatih refleks-refleks (untuk anak berumur 1 bulan), misalnya 

mengisap, menggenggam. 

2) Melatih kerja sama mata dengan tangan. 

3) Melatih mencari objek yang ada tetapi tidak kelihatan. 

4) Melatih kerja sama mata dengan telinga. 

5) Melatih mengenal sumber asal suara. 

6) Melatih kepekaan perabaan. 

7) Melatih keterampilan dengan gerakan berulang-ulang. 

Alat permainan yang dianjurkan: 

1) Benda-benda yang aman untuk dimasukkan mulut atau dipegang. 
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2) Alat permainan yang berupa gambar atau bentuk muka. 

3) Alat permainan lunak berupa boneka orang atau binatang. 

4) Alat permainan yang dapat digoyangkan dan keluar suara. 

5) Alat permainan berupa selimut dan boneka. 

6) Giring-giring. 

 

C. Permasalahan- Permasalahan Sering Terjadi Pada Bayi  

Bayi sangat rentan mengalami gangguan kesehatan  dikarenakan sistem 

pertahanan tubuh pada bayi yang masih lemah. Terdapat beberapa permasalahan 

yang dapat terjadi pada bayi diantaranya penyakit dalam kategori ringan (masalah 

yang lazim terjadi), penyakit kategori tinggi, dan kategori penyakit yang tidak 

terklasifikasi. Penyakit yang lazim terjadi pada bayi (kategori ringan) yaitu oral 

trush, miliariasis, kerak topi (dermatitis seborik), dan masalah yang sering terjadi 

pada bayi salahsatunya yaitu diaper rush (Yuliawati & Ardhiani, 2023). 

 

1. Diaper Rush 

Diaper rush atau ruam popok adalah penyakit kulit yang terjadi  pada 

bayi dan balita ditandai dengan adanya keluhan bitnik merah pada area 

kelamin dan bokong yang terjadi karena kulit bayi yang terlalu lama kontak 

dengan bahan iritan seperti urin dan feses (Elmeida, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Diaper Rush  
      Sumber : (Elmeida, 2021) 

Keterangan : Kemerahan atau iritasi disekitar area popok bayi umumnya disebabkan karena 

terpaparnya urindan feses yang terlalu lama pada bagian yang tertutup popok,Faktor penyebab 
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lain yaitu, jarang mengganti popok, kurang menjaga kebersihan kulit bayi, bahan popok sekali 

pakai yang tidak cocok dengan kulit bayi. 

 

2. Oral Trush  

Oral trush merupakan suatu kondisi dimana terdapat infeksi pada mulut 

(bibir atau lidah) bayi yang disebabkan oleh jamur Candida albicans yang 

tandai dengan adanya bercak putih di mulut yang membentuk plak, ulkus 

(bisul) dangkal (Dewina et al., 2023a). 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2  Oral trush 
Sumber : (Dewina et al., 2023a) 

Keterangan : Oral trush merupakan Infeksi pada bagian mulut bayi seperti bagian lidah, 

bibir serta langit-langit bayi ditandai dengan bercak putih yang disebabkan oleh jamur 

Candida albicans karena kurangnya menjaga kebersihan pada daerah mulut bayi.  

 

3. Miliaria 

Miliaria atau biang keringat merupakan masalah kulit ditandai dengan 

kemerahan, muncul papul (bintil-bintil) yang disebabkan oleh 

terperangkapnya keringat di dalam kulit dan penyumbatan pori-pori pada 

kelenjar keringat, yang timbul pada saat udara panas dan lembab (Dewina et 

al., 2023a). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Miliariasis 
Sumber : (Dewina et al., 2023a) 
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Keterangan : miliariasis atau biang keringat merupakan permasalahan kulit pada bayi 

ditandai dengan kemerahan disertai dengan bitnik-bintik pada bagian tubuh bayi seperti pada 

dada, leher dan punggung bayi  yang disebabkan karena terperangkapnya pori-pori pada 

kelenjar keringat.  

 

4. Seborrhea 

Seborrhea atau dermatitis seboroika merupakan masalah kulit yang 

disebabkan oleh produksi sebum lemak yang berlebihan ditandai dengan kulit 

kepala bersisik, berminyak. Selain menyerang kulit kepala saborrhea juga 

dapat menyerang bagian tubuh lain yaitu lengan, bagian bawah 

payudara,bokong, dan dapat menyerang bagian kulit seperti wajah, mata bulu 

mata, dan hidung (Dewina et al., 2023a).  

    

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Saborrhea 
 Sumber : (Dewina et al., 2023a) 

Keterangan : saborhea atau kerak topi merupakan masalah kulit pada bayi  ditandai dengan 

kulit kepala berminyak, bersisik, mengelupas yang disebabkan karena  produsi lemak yang 

berlebihan. 

 

D. Diaper Rush 

1. Pengertian Diaper Rush 

Ruam popok (diaper rush) merupakan radang atau infeksi yang terjadi 

pada kulit di sekitar area popok seperti paha dan pantat bayi, yang umumnya 

disebabkan karena terpaparnya zat amonia yang terkandung dalam urin atau 

feses bayi dalam jangka waktu yang lama. Area popok pada bayi rentan 

terpapar bakteri pada basis tertentu. Bahkan ketika sudah mengganti dan 

membersihkan popok secara teratur terkadang bakteri masih bisa bertahan 

sehingga mengakibatkan ruam popok pada bayi (Nugroho & Rusmariana, 

2024). 
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Diaper dermatitis dikenal sebagai ruam popok, nappy rash atau 

dermatitis iritan karena popok adalah istilah umum untuk meggambarkan 

inflamasi akut pada area terkena popok, kondisi ini umumnya terjadi pada 

bayi, Kata popok digunakan bukan karena popok yang menjadi penyebab 

dermatitis, melainkan secara garis besar akibat faktor- faktor dalam area 

popok seperti urin, feses, kelembaban atau gesekan (Irfanti et al., 2020). 

 

2. Klasifikasi zDiaper zRush 

Terdapat z5 zkalsifikasi zderajat zkeparahan zruam zpopok zmenurut z(Irfanti zet zal., 

z2020) 

1) Derajat zsangat zringan z: zTerdapat zlesi zmerah zmuda zterang zdapat zdisertai 

zsatu zbenjolan zkecil ztidak zberisi zcairan z(papul) zdan zatau zsedikit zkulit zkering 

z(skuama) zpada zarea zpopok zdi zsekitar zarea zgenitalia, zpantat, zdan zlipatan 

zpaha.  

2) Derajat zringan z: zTerdapat zlesi zmerah zmuda zterang, zatau zkemerahan zdan 

zdan zatau zterdapat zbenjolan zkecil zyang ztidak zberisi zcairan z(papul) zyang 

ztersebar, zatau zterdapat zsedikit zkulit zkering z(skuma) zdi zsekitar zarea 

zgenitalia, zpantat, zdan zpaha. 

3) Derajat zsedang z: zTerdapat zlesi zkemerahan zyang zlebih zterlihat, zdan zatau 

zdisertai zdengan zbenjolan zkecil zyang ztidak zberisi zcairan z(papul) ztunggal 

zpada zbeberapa zarea zpopok zdengan zlima zatau zlebih zbenjolan zkicil zberisi 

zcairan z(pustul), zdapat zdisertai zsedikit zpengelupasan zatau zpembengkakan.  

4) Derajat zsedang-berat z: zTerdapat zlesi zkemerahan zyang zlebih zterang zdari 

zkemerahan zbiasa, zdengan zbeberapa zpapul zatau zpustul zserta zdapat zdisertai 

zpengelupasan zsedang zatau zbengkak z 

5) Derajat zberat z: zTerdapat zlesi zkemerahan zsangat znyata zyang zmeluas zhingga 

zkebagian zpunggung zatau zterdapat zpengelupasan zkulit zparah, 

zpembengkakan zberat, zkerusakan zkulit zluar zdan zkerusakan zkulit zlebih 

zdalam, zdapat zdisertai zpapul zyang zmenyatu, zdan zpustul zyang zbanyak 
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A. Sangat zringan         z                         B. Ringan z   z        z 

 

 

 

 

 

    C. Sedang     D. Sedang-berat z 

 

  

 

 

 

 

   E. Berat z 

 

 

 

 

 

Gambar z5 zTingkat zkeparahan zdiaper zrash z(Irfanti zet zal., z2020) 

Keterangan : Terdapat 5 tingkat keparahan ruam popok pada bayi yaitu t gambar 1 deraja 

sangat ringan ditandai dengan : zlesi zmerah zmuda zterang zdapat zdisertai zsatu zbenjolan zkecil 

ztidak zberisi zcairan zdan zzsedikit zkulit zkering z, gambar 2 derajat ringan ditandai : zlesi zmerah 

zmuda zterang, zatau zkemerahan zdan zterdapat zbenjolan zkecil zyang ztidak zberisi zcairan zyang 

ztersebar, zzterdapat zsedikit zkulit zkering, gambar 3 derajat sedang ditandai zlesi zkemerahan 

zyang zlebih zterlihat, zdengan zbenjolan zkecil zyang ztidak zberisi zcairan zpada zbeberapa zarea 

zpopok zdengan zlima zatau zlebih zbenjolan zkicil zberisi zcairan dan zdapat zdisertai zsedikit 

zpengelupasan zatau zpembengkakan, gambar 4 derajat sedang-berat ditandai zlesi zkemerahan 

zyang zlebih zterang zdari zkemerahan zbiasa, zdengan zbeberapa zpapul zatau zpustul zserta zdapat 

zdisertai zpengelupasan zsedang zatau zbengkak, gambar 5 derajat berat ditandai zlesi zkemerahan 

zsangat znyata zyang zmeluas zhingga zkebagian zpunggung zatau zterdapat zpengelupasan zkulit 

zparah, zpembengkakan zberat, zdapat zdisertai zpapul zyang zmenyatu, zdan zpustul zyang zbanyak. 

 

3. Tanda zdan zGejala zDiaper zRush 

Tanda zdan zgejala zDiaper zRush zmenurut zDewina zet zal., z(2023) 

a) Kulit ztampak zmerah, zterutama zdi zsekitar zbokong, zselangkangan, zpaha, zdan 

zalat zkelamin. 

b) Bayi zyang zsemakin zberisik, zseperti zmenangis zsaat zmenyetuh zatau 
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zmembersihkan zarea zyang zbiasanya ztertutup zpopok.  

Tanda dan gejala ruam popok bervariasi dari yang ringan sampai berat. 

Gejala awal pada ruam derajat ringan yaitu seperti kemerahan ringan pada 

kulit daerah sekitar penggunaan popok, disertai dengan lecet atau luka ringan 

pada kulit, berkilat, kadang mirip luka bakar, timbul bintik-bintik merah, 

kadang membasah dan bengkak pada daerah yang paling lama berkontak 

dengan popok seperti paha. Kelainan yang meliputi daerah kulit yang luas 

(Wigati & Sitorus, 2021). 

 

4. Etiologi zDiaper zRush z 

Penyebab zdari zruam zpopok ztrdiri zdari zberbagai zfaktor zdiantaranya 

zkerusakan zkulit zarea zpenggunaan zDiaper zyang zberlangsung zlama zdapat 

zmeningkatkan zkelembapan zkulit. Hal ztersebut zmeningkatkan zrisiko zkerusakan 

zkulit zkarena zgesekan, zpenurunan zfungsi zbarier zkulit, zdan zmeningkatkan 

zreaktivitas ziritan. Faktor zpenyebab zlain zyaitu zkontak zdengan zurin, ztinja, zenzim 

zpencernaan zpemecah zprotein zdan zlemak zpada ztinja, zpeningkatan zpH zkulit zdan 

zsuper zinfeksi zkandida, zlebih zjarang zsuperinfeksi zbakteri. Kulit zyang zmemakai 

zpopok zmempunyai zpH zlebih ztinggi zdaripada zkulit ztidak zmenggunakan zpopok 

zbaik zpada zbayi zmaupun zanak zyang zlebih ztua z(Irfanti et al., 2020). 

Etiologi zdiaper zrash zmenurut (Dewina et al., 2023) 

a) Kebersihan zkulit zbayi ztidak zterjaga, zseperti zjarang zmengganti zpopok 

zsetelah zbayi zbuang zair zkecil. 

b) Suhu/kelembapan zlingkungan zyang ztinggi 

c) Akibat zdiare 

d) Reaksi zkontak zdengan zdeterjen zseperti zkaret, zplastik zdan zpopok 

e) Gesekan zdan zlecet zakibat zpopok zterlalu zketat 

f) Infeksi zbakteri zatau zjamur 

g) Kulit zyang ztertutup zpopok zcenderung zlembab zdan zhangat, zmeningkatkan 

zkemungkinan zpertumbuhan zbakteri zdan zjamur 
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5. Patofisiologi zDiaper zRush 

Penggunaan zpopok dapat menyebabkan zpeningkatan zkelembapan zdan 

zpH zkulit zyang zsangat zsignifikan. Kelembapan zyang zberkepanjangan 

zmenyebabkan zmaserasi z(pelunakan) zstratum zkorneum, zlapisan zpelindung zluar 

zkulit, sehingga kulit rentan iritasi. Ketika zurea zdari zurin zdan ztinja zbercampur, 

zurease zmemecah zurea menjadi amonia, zsehingga zmenurunkan zkonsentrasi zion 

zhidrogen z(meningkatkan zpH.). Kadar zpH zyang ztinggi zmeningkatkan zhidrasi 

zkulit zdan zmembuat zkulit zlebih zmudah zmenyerap. Normal zpH zkulit zadalah 

zantara z4,5 zdan z5,5 (Dewi, 2024).  

Kulit yang terlalu basa dikarenakan PH kulit yang tinggi membuat 

enzim dalam tinja (protase dan lipase) menjadi lebih aktif, sehingga membuat 

kulit iritasi dan lebih sensitif. Kulit yang terlalu lembab juga akan 

meningkatkan aktivitas bakteri dan enzim urase sehingga produksi ammonia 

meningkat yang menyebabkan ketidaknyamanan pada kulit dan 

memperburuk kondisi kulit (Dewi, 2024). 

Bayi zyang zmenerima zASI zmemiliki zpH zyang zrendah zdan ztidak zrentan 

zterhadap zruam zusus. Gerakan zbayi zyang zmenyebabkan zkulit zterluka zdan ziritasi, 

zmeningkatkan zrisiko zinflamasi zatau zinfeksi. Luka ziritasi zpada zkulit zdapat 

zmenyebabkan zkerusakan zintegritas zkulit zdan zmenyebabkan zgatal zdan zpanas 

zpada zbokong zdan zkemaluan zyang ztidak znyaman z(Dewi, 2024). 

 

6. Pencegahan zDiaper zRush z 

Menurut zIrfanti zet.zal z(2020) zpencegahan zDiaper zRush zmenggunakan 

zringkasan z“ABCDE”: 

1) Air z(Udara) zpada zdaerah zyang ztertutup zpopok zharus zsesering zmungkin 

zterkena zudara zdengan zmembuka zpopok zsecara zberkala. 

2) Barrier z(Penghalang) zpada zarea zyang ztertutup zpopok zdapat zdi zoleskan 

zdengan zkrim zberrier zseperti zzink zoksida zatau zpetrolatum.  

3) Cleansing z(Pembersihan) zharus zselalu zmenjaga zkebersihkan zpada zarea 

zyang ztetutup zpopok zdengan zmenggunakan zair zsetiap zpenggantian zpopok, 

zhindari zmenggosok zkuat. 

4) Diaper z(Popok) zmengganti zpopok zsetiap z1 zsampai z3 zjam zsekali, zgunakan 
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zpopok zyang zmemiliki zdaya zserap ztinggi, zhindari zpenggunaan zpopok zkain. 

5) Education z(Edukasi) zmengedukasi zorang ztua ztentang ztata zcara 

zpencegahan zdan zpengobatan zruam zpopok.  

 

7. Penatalaksanaan zDiaper zRush 

Terapi zuntuk zmengobati zdan zmencegah zruam zpopok zdapat zbersifat 

zfarmakologi zdan znonfarmakologi.  

a. Farmakologi :  

1) Salep yang mengandung seng oksida (Zing zoxide) 

2) Salep zKortikosteroid z1%  

3) Salep zanti zjamur zdan zbakteri  

Penggunaan zKortikosteroid zdalam zjangka zpanjang zmemiliki zresiko zefek 

zsamping zyaitu zbisa zmengakibatkan zpenipisan zkulit, zpembukuan zatau 

zkulit zyang zkeras zdan zpeningkatan zsensitivitas zkulit zserta zberpotensi 

zmenyebabkan zinfeksi. Penggunaan zsalep zzinc zoxcide zjuga zmemiliki zefek 

zsamping zyaitu zpembengkakan, zIritasi zkulit zyang zsemakin zparah, zdan 

zruam zyang zterasa zgatal z(Astuti et al., 2023). 

b. Nonfarmakologi  

1) Lidah Buaya  

Lidah buaya mengandung glikoprotein, auksin, dan lignin yang 

dapat mengatasi masalah ruam dengan menjaga kadar kelembaban 

kulit (Yanti, 2024). 

Aloe vera (famili Liliaceae) adalah tanaman berbunga 

monokotil yang berasal dari Afrika Utara. Tanaman ini telah 

digunakan sejak lama untuk mengobati berbagai penyakit karena 

sifat-sifatnya yang bermanfaat untuk penyembuhan luka, anti-

inflamasi, analgesik (penghilang rasa sakit), anti-virus, anti-bakteri, 

anti-jamur, anti-gatal, pelembab. Aloe vera memiliki sifat anti-

inflamasinya karena memiliki kandungan asam salisilat yang dapat 

menghambat pembentukan zat-zat yang menyebabkan peradangan 

dan memiliki sifat anti-bakteri. Ekstrak aloe vera dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan cara berinteraksi dengan protein pada 

file:///C:/Users/MADHARA%203/Downloads/astuti.pdf
file:///C:/Users/MADHARA%203/Downloads/yanti.pdf


19 
 

 

 

bakteri. Beberapa zat aktif dalam aloe vera, seperti saponin, sterol, 

dan acemannan, telah terbukti efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri tertentu, seperti Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli (Anggraini & Martini, 2021).  

2) Minyak Zaitun  

Minyak zaitun merupakan minyak yang dihasilakan dari bahan 

alami buah zaitun segar yang memiliki banyak kandungan senyawa 

aktif sepetrti kandungan asam oleat atau omega 9 yang membedakan 

dari minyak nabati lainnya sangat baik untuk mengatasi kulit yang 

sedang mengalami peradangan (Widyaprasti et al., 2024). Minyak 

zaitun memiliki kandungan senyawa aktif seperti fenol, tokoferol, 

sterol, pigmen, squalene dan vitamin E mampu memperbaiki sel 

kulit yang rusak, dapat melindungi kulit dari iritasi (Damanik et al., 

2022).  

3) VCO 

VCO memiliki kandungan asam laurat yang tinggi sekitar 50% dan 

asam kaprat sekitar 7% yang berfungsi sebagai anti bakteri, anti 

virus, anti jamur, anti protozoa serta mudah meresap kedalam kulit. 

VCO zakan zberaksi zdengan zbakteri-bakteri zpada zkulit zbayi zdan 

zmenghasilkan zasam zlemak zbebas zyang zmenyerupai zkandungan 

zsebum zyang zmemiliki zkandungan zasam zlemak zrantai zyang zberfungsi 

zmelindungi zkulit zdari zpathogen zdan zberfungsi zmembuat zkulit zmenjadi 

zasam zsehingga zmenghalang zbakteri zpenyebab zDiaper zRush z(Sofyan 

et al., 2024).  

Penatalaksanaan nonfarmakologi merupakan terapi dari bahan 

alami yang bahannya mudah didapat serta memiliki khasiat yang 

baik untuk mengatasi ruam tanpa efek samping (Yanti, 2024).  

 

8. Komplikasi zDiaper zRush z 

Pada zkondisi zyang zsudah zberat zyaitu zdengan zdiagnosa zDiaper zDermatitis 

ztermasuk zadanya zgambaran zPunch zOut zUlcers zatau zerosi zdengan ztepi 

zmeninggi, zditandai zdengan zadanya zNodul zPseudoverusoka, zataupun zplak zdan 
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znodul zyang zberwarna zkeabuan z(Granuloma zGluteal zInfantum). Bentuk zyang 

zlebih zparah zdari zdiaper zdermatitis zyang zdikenal zsebagai zdiaper zdermatitis 

zerosive zjacquet zmemiliki zkondisi zulserasi zatau zerosí zparah zdengan ztepi 

zterangkat zsebagai zgambaran zklinisnya. Penggunaan zkortikosteroid ztopikal 

zpada zarea zselangkangan zperlu zlebih zdiperhatikan zkarena zpenyerapannya 

zmeningkat zsecara zsignifikan zpada zarea zdengan zkulit ztipis zdan zberpotensi 

zmenyebabkan zatrofi. Setelah zmenggunakan zkombinasi zproduk znistatin zdan 

ztriamcinolone, zstriae zatrofi ztelah zdiamati zpada zbeberapa zkasus z(Irfanti et al., 

2020). 

Komplikasi zdiaper zrash zmenurut zDewina zet zal., z(2023) 

1) Kontak zlangsung zmenyebabkan ziritasi zpada zkulit zdan zmenyebabkan 

zeritema. 

2) Ruam zmuncul zdi zarea zkontak zyang zmencolok zseperti zbokong zalat zkelamin, 

zperut zbagian zbawah zdan zpaha. 

3) Pada zkondisi zyang zlebih zparah zdapat zmuncul zPapilla zVesicular 

zEritematosa. 
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9. Pathways zDiaper zRush z 

Gambar z6 z. Pathways zDiaper zRush 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber z: (Dewi, 2024) 

Keterangan : Faktor penyebab ruam popok yaitu akibat gesekan, terpapar urin dan 

feses dalam waktu lama, kurang menjaga kebersihan dan infeksi Candida albicans. 

Faktor tersebut dapat menimbulkan reaksi iritasi pada kulit menyebabkan 

peningkatan kelembaban aktivitas enzim feses serta peningkatan PH kulit, yang 

apabila terjadi berkepanjangan dapat menyebabkan kerusakan integritas kulit. 

Penatalaksanaannya dapat menggunakan VCO yang kaya akan asam laurat dan asam 

kaprat bersifat sebagai anti bakteri, anti virus, mudah meresap kedalam kulit 

sehingga dapat mengatasi kerusakan kulit.  
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E. Vigin zCoconut zOil z(VCO) 

1. Pengertian zVCO 

VCO merupakan minyak kelapa murni yang dibuat dari bahan baku 

kelapa segar yang diproses dengan pemanasan terkendali tanpa bahan kimia. 

Dari hasil proses pemanasan, minyak kelapa dapat menghasilkan senyawa-

senyawa esensial yang mengandung asam laurat, sehingga minyak kelapa 

murni mempunyai sifat antibakteri. Sistem kekebalan mampu ditingkatkan 

VCO dengan membebaskan tubuh dari  mikroorganisme berbahaya 

(Komalasari et al., 2023). 

Virgin zcoconut zmengandung zvitamin zE zyang zsecara zmedis zberguna 

zuntuk zpenyembuhan zkulit zyang zpecah. Virgin zCoconut zOil z(VCO) zjuga 

zsebagai zpelembab zalamiah zmengandung zasam zlemak zjenuh zrantai zsedang 

zsehingga zmudah zmasuk zke zlapisan zkulit zserta zmempertahankan zkelenturan 

zserta zkekenyalan zkulit z(Nugroho & Rusmariana, 2024).  

 

2. Kandungan zVCO 

VCO zmengandung zasam zlaurat zdengan zkadar z48% zyang zmembedakan 

zdengan zminyak znabati zyang zlain. Setelah zmasuk zke zdalam ztubuh, zasam zlaurat 

zakan zdiubah zmenjadi zmonogliserida zyakni zmono zlaurin zyang zberfungsi 

zsebagai zanti zinflamasi zdengan zmeningkatkan zproduksi zinterleukin z2, zsama 

zhalnya zdengan zkandungan zasam zoleat zyang zada zpada zminyak zzaitun. Virgin 

zcoconut zoil zjuga zmengandung ztokoferol zalfa zdengan zkadar zsekitar z90% zyang 

zberfungsi zsebagai zantioksidan zalami zdan zmenangkal zradikal zbebas zdalam 

ztubuh, zserta zterdapat zbeberapa zkandungan zlain zseperti zgliserol zdan zsqualene 

z(Nikmah et al., 2021). 

Virgin zCoconut zOil z(VCO) zmengandung zbanyak zsenyawa zaktif zseperti 

zfenol. Tokoferol, zsterol, zpigmen, zsqualene zdan zvitamin zE. Semua zsenyawa zini 

zbermanfaat zuntuk zkulit zmemperbaiki zsel-sel zkulit zyang zrusak zsebagai 

zantioksidan zpenetral zradikal zbebas zmengurangi zbekas zkemerahan zpada zkulit 

zdan zdapat zmelindungi zkulit zdari ziritasi (Astuti et al., 2023). 

VCO zmengandung zsekitar z50% zasam zlaurat zdan z7% zasam zkapriat 

zkeduanya ztermasuk zdalam zMedium zChain zFatty zAcid z(MCFA) zdengan zsifat 
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zantifungi, zantiprotozoal, zdan zantibakteri. Secara zumum zVCO zmemiliki zfungsi 

zsebagai zobat zuntuk zberbagai zmacam zpenyakit zyang zdisebabkan zoleh zvirus, 

zjamur, zdan zbakteri (Ersada & Prabasari, 2024). 

 

3. Manfaat zVCO 

VCO zmengandung zpelembab zalami zdan zasam zlemak zjenuh zrantai zsedang 

zyang zmudah zmenembus zlapisan zkulit zsehingga zkulit zmenjadi zlembut,kenyal, 

zserta zaman zuntuk zmencegah zkulit zkering zdan zmengelupas z. VCO zsebanding 

zdengan zkandungan zminyak zmineral ztanpa zadanya zefek zsamping zsehingga 

zaman zpada zkulit zbayi. VCO zjuga zdapat zdijadikan zpilihan zalternatif zuntuk 

zmeringankan zmasalah zRuam zpopok. Selain zkandungan zasam zlaurat zyang 

ztinggi, zVCO zjuga zmemiliki zsifat zanti zbakteri. Penelitian zmenunjukkan zadanya 

zperbedaan zkelompok zpasca zpemberian zVCO zdikarenakan zmemberikan znutrisi 

zmelalui zproses zpenyerapan zpada zkulit, zmengurangi zgesekan, zkelembapan, 

zmengembalikan zElastisitas zkulit, zserta zmelindungi zkulit zdari zkerusakan zsel 

z(Ersada & Prabasari, 2024).  

Selain zberfungsi zmelindungi zkulit zdari zpatogen zasam zlemak zjuga 

zberfungsi zmembuat zkulit zmenjadi zasam zsehingga zdapat zmenghalangi zbakteri 

zpenyebab zpenyakit zkulit zseperti zruam zpopok z(Nugroho & Rusmariana, 2024). 

 

4. Mekanisme VCO dalam Mengurangi Ruam Popok  

VCO zmengandung zbanyak zsenyawa zaktif yang sangat baik untuk 

mengatasi ruam pada kulit, diantaranya kandungan asam zlaurat zdengan zkadar 

zsekitar z50% zdan asam zkaprat z7%, selain itu VCO juga mengandung pelembab 

alamiah yang mudah masuk ke lapisan kulit. Setelah zVCO diaplikasikan 

zselama z15-20 zmenit, zVCO zakan sangat mudah meresap zkedalam zkulit, ketika 

VCO sudah zmasuk zkedalam ztubuh,maka zasam zlaurat zdan zasam zkaprat zakan 

zdiubah zmenjadi zmonolaurin zsehingga zdapat zmengganggu zmembrane zlipid 

z(lapisan zluar zsel) zpada zvirus zyang zmenjadikan zVCO zmemiliki zsifat zantibakteri, 

zantimikroba,antiprotozoal, zdan zanti zjamur. Sehingga zdapat zmencegah 

zkerusakan zintegritas zkulit zdan zmenjaga zkeutuhan zkulit. Ketika zVCO zrutin 

zdiberikan zpada zarea zyang zruam zmaka zakan zmeningkatkan zefektifitas 
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zperawatan zpada zkulit zbayi zyang zmengalami zruam zdan zmembantu zmengurangi 

zrasa zketidaknyamanan z(Sofyan et al., 2024). 

 

5. Hasil Penelitian Tentang Pemberian VCO untuk Mengurangi Ruam 

Popok 

Tabel 1  

Hasil Penelitian Terkait  

 

No Peneliti Judul Hasil 

1.  (Lestari & 

Nurrohmah, 

2024) 

Penerapan 

VCO (Virgin 

Coconout Oil) 

Terhadap 

Diaper Rash 

pada Bayi di 

Desa 

Gedangan 

Cepogo 

Boyolali 

Wahyu 

Menurut zhasil zpenelitian zLestari zdan 

zNurrohmah z(2024) zdisimpulkan 

zbahwa zsebelum zdilakukan zpemberian 

zVCO zterdapat zpeningkatan 

zkarakteristik zdiaper zrush, zsedangkan 

zsetelah zpenerapan zpemberian zVCO 

zdilakukan zselama z7 zhari zdengan 

zpenerapan z14 zkali zselama z15 zmenit 

zterdapat zpenurunan zkarakteristik 

zDiaper zRush . 

 

2.  (Purwanti & 

Retnaningsih, 

2022) 

Virgin 

Coconut Oil 

(Vco) 

Terhadap Tipe 

Diaper Rash 

Pada Bayi Usia 

6-9 Bulan 

Hasil zpenelitian zPurwanti zdan 

zRetnaningsih z(2022) zmenunjukan 

zbahwa zterjadi zperubahan zyang zcepat 

zdalam zproses zpenyembuhan zdiaper 

zrash zkarena zpemberian zVirgin zCoconut 

zOil zselama z5 zhari zsebagai zantibakteri 

zyang zmampu zmengalahkan zbakteri 

zmematikan, zmemiliki zaktivas zair zyang 

zsedikit, zdan zdapat zmenyerap zair zdari 

zbakteri zdiaper zrush, zsehingga 

zmengkalangi zpertumbuhan zbakteri . 

 

3.  (Astuti et al., 

2023) 

Pengaruh 

Penggunaan 

Virgin 

Coconut Oil 

(Vco) 

Terhadap 

Ruam Popok 

Pada Bayi Usia 

0-12 Bulan 

Hasil penelitian Astuti et. all (2023) 

menunnjukkan bahwa VCO efektif 

untuk menghilangkan ruam popok pada 

bayi karena mengandung zat anti 

bakteri, anti virus, anti jamur dan anti 

protozoa. Selain itu VCO juga 

bermanfaat untuk kesehatan kulit 

karena mengandung anti mikroba. 

Pemberian VCO selama 2 kali selama 5 

hari terbukti efektif mengurangi ruam 

popok.  

 

 

4.  (Yanti, 2024) Perbedaan 

Pengaruh 

Minyak 

Hasil penelitian Yanti (2024) 

disimpulkan bahwa pemberian minyak 

kelapa dan lidah buaya terbukti mampu 
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Kelapa Dan 

Lidah Buaya 

Dalam 

Mempecepat 

Penyembuhan 

Ruam Popok 

Pada Bayi 

menurunkan derajat ruam akan tetapi 

dalam proses penyembuhan minyak 

kelapa lebih mempercepat proses 

penyembuhan pada ruam karena VCO 

kaya akan senyawa tokoferol, fenol, 

sterol, squalene dan vitamin E yang 

dapat memperbaiki sel kulit yang rusak, 

melindungi kulit dari iritasi dan mudah 

diserap oleh kulit.  

 

5.  (Damanik et 

al., 2022) 

Efektivitas 

Pemberian 

Minyak Zaitun 

dan Minyak 

Kelapa 

Terhadap 

Ruam 

Menurut Hasil penelitian Damanik et 

all., (2022) disimpulkan bahwa 

pemberian minyak kelapa untuk 

mengatasi ruam lebih efektif 

dibandingkan minyak zaitun. Minyak 

kelapa dan minyak zaitun sama-sama 

memiliki kandungan yang baik untuk 

mengatasi ruam popok akantetapi 

minyak kelapa lebih mudah diserap 

oleh kulit sehingga dapat membuat kulit 

tetap lembut alami dan lentur. 

 

 

F. Manajemen zKebidanan z 

Manajemen zkebidanan zadalah zsuatu zmetode zproses zberfikir zlogis zsistematis 

zdalam zmember zasuhan zkebidanan, zagar zmenguntungkan zkedua zbelah zpihak zbaik 

zklien zmaupun zpemberi zasuhan. Oleh zkarena zitu, zmanajemen zkebidanan zmerupakan 

zalur zfikir zbagi zseorang zbidan zdalam zmemberikan zarah/kerangka zdalam zmenangani 

zkasus zyang zmenjadi ztanggung zjawabnya. Manajemen zkebidanan zmerupakan 

zproses zpemecahan zmasalah zyang zdigunakan zsebagai zmetode zuntuk 

zmengorganisasikan zpikiran zdan ztindakan zberdasarkan zteori zilmiah, ztemuan-

temuan, zketerampilan zsuatu zkeputusan zyang zberfokus zpada zklien. Menurut zpola 

zfikir zHelen zvarney, zmanajemen zkebidanan zterdiri zdari z7 zlangkah zmulai zdari 

zpengumpulan zdata zsampai zdengan zevaluasi (Arlenti & Zainal, 2021). 

1. Manajemen zAsuhan zKebidanan zHelen zVarney z 

a) Langkah zI: zPengumpulan zdata zdasar 

Dilakukan zpengkajian zdengan zpengumpulan zsemua zdata zyang zdiperlukan 

zuntuk zmegevaluasi zkeadaan zklien zsecara zlengkap dan akurat. 

Mengumpulkan zsemua zinformasi zyang zakurat zdari zsumber zyang zberkaitan 

zdengan zkondisi zklien. 

file:///C:/Users/MADHARA%203/Downloads/damanik.pdf
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b) Langkah zII: zInterpretasi zdata zdasar 

Dilakukan zidentifikasi zyang zbenar zterhadap zdiagnosa zatau zmasalah zklien 

zatau zkebutuhan zberdasarkan zinterpretasi zyang zbenar zatas zdata-data zyang 

ztelah zdikumpulkan. Kata z"masalah zdan zdiagnose" zkeduanya zdigunakan 

zkarena zbeberapa zmasalah ztidak zdapat zdiselesaikan zseperti zdiagnosa ztetapi 

zmembutuhkan zpenanganan zyang zdituangkan zdalam zrencana zasuhan 

zkebidanan zterhadap zklien. Masalah zbisa zmenyertai zdiagnose. Kebutuhan 

zadalah zsuatu zbentuk zasuhan zyang zharus zdiberikan zkepada zklien, zbaik zklien 

ztahu zataupun ztidak ztahu. 

c) Langkah zIII: zmengidentifikasi zdiagnosa zatau zmasalah zpotensial 

Mengidentifikasi zmasalah zatau zdiagnosa zpotensial zlain zberdasarkan 

zrangkaian zmasalah zdan zdiagnosa zyang zsudah zdiidentifikasi. 

Membutuhkan zantisipasi, zbila zmungkin zdilakukan zpencegahan. Penting 

zuntuk zmelakukan zasuhan zyang zaman. 

d) Langkah zIV. Identifikasi zkebutuhan zyang zmemerlukan zpenanganan 

zsegera. 

Mengidentifikasi zperlunya ztindakan zsegera zoleh zbidan zatau zdokter zdan 

zatau zuntuk zdikonsultalkan zatau zditangani zbersama zdengan zanggota ztim 

zkesehatan zyang zlain zsesual zdengan zkondisi zklien. 

e) Langkah zV. Merencanakan zasuhan zyang zmenyeluruh z 

Merencanakan zasuhan zyang zmenyeluruh, zditentukan zoleh zlangkah-

langkah zsebelumnya, zRencana zasuhan zyg zmenyeluruh zmeliputi zapa zyang 

zsudah zdiidentifikasi zdari zklien zdan zdari zkerangka zpedoman zantisipasi 

zterhadap zwanita ztersebut zseperti zapa zyang zdiperkirakan zakan zterjadi 

zberikutnya. 

f) Langkah zVI: zMelaksanakan zperencanaan z 

Melaksanakan zrencana zasuhan zpada zlangkah zke zlima zsecara zefisien zdan 

zaman. Jika zbidan ztidak zmelakukannya zsendiri zia ztetap zmemikul ztanggung 

zjawab zuntuk zmengarahkan zpelaksanaanya. 

g) Langkah zVII: zEvaluasi 

Dilakukan zevaluasi zkeefektifan zdari zasuhan zyang zsudah zdiberikan 

zmeliputi zpemenuhan zkebutuhan zakan zbantuan zapakah zbenar-benar ztelah 
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zterpenuhi zsesuai zdengan zkebutuhan zsebagaimana ztelah zdiidentifikasikan 

zdidalam zmasalah zdan zdiagnose (Arlenti & Zainal, 2021). 

 

2. Data zFokus zSOAP 

a. Data zSubjektitif 

Menurut zhasil zanamnesa, zpernyataan zpasien zdisebut zdata zsubjektif. 

Berikut zini zadalah zcontoh zdata zsubjektif zyang zdisampaikan zibu zBy. J 

zyakniz: 

1) Ibu zmengatakan zsudah z3 zhari zbayinya zrewel zdan zterdapat zruam 

zkemerahan zdisertai zbitnik-bintik ztidak zberisi zcairan zyang ztersebar zdi 

zarea zbokong zbayi.  

b. Data zObjektif 

    Dokumentasi zhasil zpemeriksaan zyang zdibuat zoleh zbidan zatau ztenaga 

zkesehatan zlainnya zdisebut zdata zobjektif. Data zobjektif ztentang zbayi 

zdengan zruam zpopok zberikut zini: 

1) Bayi tampak rewel  

2) Pemeriksaan ztanda-tanda zvital 

zSuhu : z36,5 z°C 

3) Pemeriksaan zfisik 

Kulit area bokong  : Terdapat zruam zkemerahan zbeserta zbintik- 

bintik ztidak zberisi zcairan z(papul) zyang 

zmenyebar zdi zarea zbokong zdan zkulit zsedikit  

        zkering seluas 7 cm. 

 Kulit area genital : Tampak zkemerahan zdan zlecet 

Anus   : Tampak zkemerahan zdan zlecet 

c. Assesment  

Data zobjektif zdan zsubjektif zmembentuk zprestasi zdan zkesimpulan. 

Analisis zmemerlukan zanalisis zdata zdinamis zyang zteratur zoleh zbidan zuntuk 

zmemantau zkemajuan zklien. Analisis zyang ztepat zdan ztepat zberdasarkan 

zperkembangan zdata zklien zakan zmenjamin zbahwa zperubahan zpelanggan 

zdapat zdiidentifikasi zsegera, zditindak zlanjuti, zdan zdiambil zkeputusan zatau 

ztindakan zyang ztepat.Analisis zdata zadalah zproses zmenafsirkan zdata zyang 

file:///C:/Users/MADHARA%203/Downloads/MODUL%20MANAJEMEN%20PELAYANAN%20KEBIDANAN.pdf


28 
 

 

 

ztelah zdikumpulkan, zyang zmencakup zdiagnosis, zmasalah zkebidanan, zdan 

zpermintaan.  

Diagnosa zkebidanan: zBy. J zumur z3 zbulan z15 zhari zdengan ruam zpopok 

zderajat zringan. 

d. Penatalaksanaan 

Perencanaan zdan zpengelolaan zadalah zsemua ztindakan zyang 

zdilakukan, zbaik zproaktif, zreaktif, zatau zkomperehensif. Ini ztermasuk 

zmendorong zkerja zsama ztim, zevaluasi, ztindakan zlanjut, zdan zrujukan. 

Asuhan kebidanan yang diberikan yaitu melakukan pemberian VCO 

dalam mengatasi ruam sebanyak 2 ml dilakukan 2 kali sehari selama 15 

menit.  

 

 

 


